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ABSTRAK 

 Kurangnya media pembelajaran yang kontekstual dan berbasis potensi lokal 

dalam proses pembelajaran biologi menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep klasifikasi tumbuhan pada materi keanekaragaman hayati. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman tanaman obat famili 

Zingiberaceae yang ada di Desa Galuhtimur, Brebes serta untuk mengetahui desain, 

kelayakan, dan kepraktisan e-booklet keanekaragaman tanaman obat famili 

Zingiberaceae sebagai media pendukung pembelajaran biologi. Penelitian ini 

merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan model 

pengembangan ADDIE yang dibatasi sampai pada tahap pengembangan. Pada 

penelitian ini ditemukan 14 spesies yang termasuk dalam 7 genus yaitu Curcuma, 

Zingiber, Kaempferia, Alpinia, Etlingera, Elettaria dan Boesenbergia. Penelitian ini 

dikembangkan menjadi e-booklet. Hasil penilaian uji validitas oleh ahli materi masuk 

ke dalam kategori validitas sangat tinggi dengan nilai V 0,825 dan nilai reliabilitas 

sangat tinggi dengan nilai alpha 0,9375. Penilaian uji validitas oleh ahli media masuk 

kedalam kategori validitas sangat tinggi dengan nilai V 0,98295 dan nilai reliabilitas 

sangat tinggi dengan nilai alpha 0,8333. Penilaian uji validitas oleh guru biologi 

memperoleh nilai V sebesar 0,905 dengan kategori validitas sangat tinggi serta nilai 

reliabilitas tinggi dengan nilai alpha 0,760234. Respon peserta didik memperoleh nilai 

kevalidan tinggi dengan nilai uji reliabilitas 0,9423. Dengan demikian, E-Booklet 

Keanekaragaman Tanaman Obat Famili Zingiberaceae dinilai sangat layak dan praktis 

untuk digunakan sebagai media pendukung pembelajaran di kelas.  

Kata kunci: Keanekaragaman, Tanaman obat, Zingiberaceae, E-booklet 
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DIVERSITY OF MEDICINAL PLANTS OF THE ZINGIBERACEAE FAMILY 

IN GALUHTIMUR VILLAGE, BREBES, AND ITS DEVELOPMENT AS AN 

E-BOOKLET FOR BIODIVERSITY IN GRADE 10 SENIOR HIGH SCHOOL 

Aizy Lisva Ninda Prayitno 

22104070053 

ABSTRACT 

 The lack of contextual and local potential-based learning media in the biology 

learning process causes students to experience difficulties in understanding the concept 

of plant classification in the biodiversity material. This study aims to determine the 

diversity of medicinal plants of the Zingiberaceae family in Galuhtimur Village, Brebes 

and to determine the design, feasibility, and practicality of the e-booklet on the diversity 

of medicinal plants of the Zingiberaceae family as a supporting medium for biology 

learning. This research is a research and development (R&D) with the ADDIE 

development model which is limited to the development stage. In this study, 14 species 

were found belonging to 7 genera, namely Curcuma, Zingiber, Kaempferia, Alpinia, 

Etlingera, Elettaria and Boesenbergia. This research was developed into an e-booklet. 

The results of the validity test assessment by material experts fall into the very high 

validity category with a V value of 0.825 and a very high reliability value with an alpha 

value of 0.9375. The validity test assessment by media experts falls into the very high 

validity category with a V value of 0.98295 and a very high reliability value with an 

alpha value of 0.8333. The validity test assessment by biology teachers obtained a V 

value of 0.905 with a very high validity category and a high reliability value with an 

alpha value of 0.760234. Student responses obtained a high validity value with a 

reliability test value of 0.9423. Thus, the E-Booklet on the Diversity of Medicinal 

Plants of the Zingiberaceae Family is considered very feasible and practical to be used 

as a supporting medium for learning in the classroom. 

Keywords: Diversity, Medicinal Plants, Zingiberaceae, E-booklet 
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MOTTO 

“Laa yukallifullaahu nafsan illaa wus'ahaa” 

(QS. Al-Baqarah :286) 

 

“Segala doa yang baik adanya, untukmu dan mimpimu yang mulia” 

(Hindia) 

 

“Untungnya ku tak pilih menyerah, Untungnya ku bisa rasa hal-hal baik yang 

datangnya belakangan” 

(Bernadya) 

 

“Sometimes there is no good choice.  

Sometimes you have to choose the worst”  

(Jon Snow) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang dibekali dengan akal dan 

pikiran yang memiliki derajat paling tinggi di antara ciptaannya yang lain. Dengan 

potensi tersebut, manusia memiliki kesadaran untuk mengembangkan dirinya melalui 

pendidikan. Seiring dengan perkembangan zaman, perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan 

teknologi dalam dunia pendidikan yaitu dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran 

itu sendiri merupakan proses interaksi antar manusia yang ditandai dengan 

keseimbangan antara peserta didik dengan pendidik (Aji et al., 2024). Pendidikan yang 

berkualitas adalah pendidikan yang mampu mengantar peserta didik mencapai tujuan 

pendidikan. Pada konteks pendidikan sains, biologi memiliki peranan penting dalam 

menanamkan pemahaman tentang kehidupan dan lingkungan secara menyeluruh 

kepada peserta didik. Biologi sebagai cabang ilmu pengetahuan alam mempelajari 

berbagai aspek makhluk hidup dan interaksinya dengan lingkungan. Salah satu topik 

dalam biologi yang memiliki relevansi tinggi dengan kehidupan sehari-hari adalah 

keanekaragaman hayati. 

Indonesia merupakan negara tropis yang dikenal memiliki banyak sekali 

keanekaragaman tumbuhan hayati. Salah satunya adalah tanaman obat yang 
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dimanfaatkan untuk menyembuhkan berbagai penyakit. Tingginya  tingkat 

keanekaragaman hayati membuat banyaknya tumbuhan yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat sekitar untuk berbagai jenis kebutuhan (Haba et al., 2022). Tanaman obat 

memiliki banyak sekali famili salah satunya adalah Zingiberaceae atau biasa disebut 

dengan temu-temuan  (Fernandarisky et al., 2020).  Menurut Haba (2022) tanaman obat 

merupakan tumbuhan yang mempunyai khasiat obat dan digunakan untuk mengurangi, 

menghilangkan penyakit atau menyembuhkan seseorang dari penyakit. Tumbuhan dari 

famili Zingiberaceae sangat sering ditemui dikawasan Indonesia, karena Indonesia 

memiliki iklim tropis yang sangat sesuai untuk tumbuhnya berbagai jenis tumbuhan 

(Fadillah et al., 2023). 

Sejalan dengan hal tersebut, penggunaan tanaman obat sebagai alternatif 

pengobatan sudah dikenal sejak dulu dan sudah lama diwariskan secara turun-temurun. 

Penggunaan obat tradisional sebagai alternatif pengobatan dipercaya sejak dulu dan 

digunakan sebelum adanya pengobatan dan pelayanan modern seperti sekarang (Jabbar 

et al., 2017). Pada zaman modern ini, masyarakat belum begitu tahu tentang manfaat 

apa saja yang dapat diperoleh dari tanaman obat untuk kesehatan, hal tersebut 

dikarenakan masyarakat lebih mengenal obat–obatan yang berasal dari bahan kimia 

(Yassir & Asnah, 2019). Kurangnya minat bagi generasi muda untuk mempelajari 

tentang obat-obatan tradisional menggunakan tumbuhan juga menyebabkan 

pemanfaatan obat secara tradisional perlahan mulai menghilang. Pemahaman terhadap 

keanekaragaman ini menjadikan hal yang penting dalam dunia pendidikan sebagai 
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salah satu cara pengenalan bagi generasi muda. Zingiberaceae itu sendiri secara umum 

dikenal oleh masyarakat indonesia sebagai tumbuhan jahe-jahean yang banyak 

dimanfaatkan sebagai sebagai bumbu masak, obat, bahan rempah-rempah, dan 

tanaman hias. Menurut Kuntorini (2016), masyarakat sebagian besar memanfaatkan 

rhizome dari tanaman tersebut dan digunakan sebagai pengobatan dengan berbagai 

cara seperti direbus atau dibuat jamu dan diambil airnya untuk diminum, diambil 

sarinya dengan cara diparut kemudian diminum airnya atau dioleskan pada bagian 

tubuh yang diobati, dan ada juga yang langsung dimakan. 

Berkaitan dengan pemanfaatan tanaman obat tersebut, masyarakat diberbagai 

daerah juga memanfaatkan pekarangan rumah sebagai sumber tanaman obat. 

Pemanfaatan sumber daya alam yang berpotensi mengandung khasiat obat berawal dari 

pemanfaatan lahan pekarangan dibelakang rumah, khususnya bagi masyarakat yang 

masih berada dilingkungan perdesaan. Desa Galuhtimur merupakan salah satu 

perdesaan yang terletak di Kecamatan Tonjong, Kabupaten Brebes bagian selatan yang 

masih memiliki banyak sekali lahan hijau yang dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar 

sebagai lahan perkebunan. Dibelakang pekarangan rumah masyarakat desa Galuhtimur 

juga ditanami beberapa jenis tanaman obat sebagai salah satu bentuk pemanfaatan 

lahan kosong. Sehingga sebagian besar dari masyarakat desa Galuhtimur masih 

memanfaatkan tanaman obat jenis Zingiberaceae ini sebagai alternatif pengobatan 

tradisional. Oleh karena itu perlu diketahui lebih lanjut terkait keanekaragaman jenis 
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tanaman obat apa saja yang ada di wilayah desa Galuhtimur serta pemanfaatannya bagi 

kehidupan.   

Keanekaragaman tanaman berkhasiat obat yang tinggi di Desa Galuhtimur tidak 

hanya bermanfaat bagi masyarakat setempat, tetapi juga dapat dijadikan sebagai 

potensi lokal yang relevan untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran biologi. Potensi 

tersebut dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam materi keanekaragaman hayati, 

khususnya pada submateri plantae. Menurut (Nurjayanti & Mustaji, 2021) materi 

klasifikasi makhluk hidup merupakan materi yang bersifat konseptual yang banyak 

mengingat. Pembelajaran klasifikasi pada keanekaragaman hayati sangat penting 

dipelajari untuk memberikan pemahaman yang benar tentang banyak konten biologi 

(Sanjaya et al., 2021). Zingiberaceae itu sendiri masuk kedalam mata pelajaran biologi 

kelas X kurikulum merdeka yang masuk kedalam materi keanekaragaman hayati, yaitu 

pada submateri klasifikasi makhluk hidup pada kingdom plantae.  

Adapun permasalahan pembelajaran yang dialami oleh peserta didik di SMA N 

Bumiayu pada materi klasifikasi makhluk hidup ini yaitu peserta didik lebih menyukai 

pembelajaran yang bersifat kontekstual yang ada disekitar tempat tinggal mereka agar 

mudah ditemui dikehidupan sehari-harinya. Pada materi keanekaragaman makhkluk 

hidup khususnya pada bagian materi klasifikasi makhluk hidup ditemukan 

permasalahan adanya kesulitan peserta didik dalam menghafal atau mengenali nama 

spesies. Peserta didik merasa bahwa nama spesies tersebut asing didengar dan bentuk 

antara spesies satu dengan spesies lain mirip sehingga peserta didik sulit untuk 
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membedakannya. Istilah asing yang sulit dihafal dan tidak adanya gambar nyata 

membuat peserta didik malas untuk mempelajari materi tersebut, khususnya pada 

klasifikasi makhluk hidup pada kingdom plantae. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

yang dikatakan oleh Arifah (2019) bahwa siswa merasa sulit untuk menghafal nama 

ilmiah dari tumbuhan tersebut karena dianggap sebagai hal yang asing, sulit dihafal 

dan sulit di eja dikarenakan dalam kesehariannya menyebutkan dari suatu tumbuhan 

dengan menggunakan nama lokal. Beberapa pendapat terkait kekeliruan pada 

klasifikasi yaitu adalah pada saat mempelajari takson dan sumber yang menjadi acuan 

adalah buku teks sehingga pengetahuan yang diperoleh kurang lengkap (Sanjaya et al., 

2021).  

Media dalam prespektif pendidikan merupakan instrumen yang sangat penting 

dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar (Qomariyah et al., 2022). 

Minimnya media pendukung pembelajaran yang digunakan juga menjadi salah satu 

permasalahan yang perlu dihadapi. Peserta didik hanya berfokus pada buku paket yang 

hanya dibagikan satu meja satu yang dimana menjadikan siswa tersebut kesulitan 

dalam belajar. Peserta didik tersebut juga mengatakan bahwa buku paket yang 

digunakan berisi tulisan yang minim gambar sehingga merasa cepat bosan dan terlihat 

tidak menarik untuk dipelajari. Kondisi ini perlu diperhatikan karena dalam tujuan 

pembelajaran biologi pada fase E kurikulum merdeka, peserta didik diarahkan untuk 

memahami dan menjelaskan keanekaragaman hayati melalui pengamatan, 

pengelompokan dan klasifikasi, serta pemanfaatannya pada kehidupan sehari-hari.  
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Oleh karena itu dibutuhkan media pembelajaran alternatif lain yang kreatif, kontekstual 

dan visual seperti media digital berupa e-booklet. Media ini diharapkan dapat 

membantu peserta didik dalam memahami konsep klasifikasi makhluk hidup. Dengan 

begitu pembelajaran akan berjalan lebih bermakna dan mendukung dalam pencapaian 

pembelajaran biologi. 

Pengembangan media pembelajaran yang efektif menjadi salah satu solusi yang 

relevan untuk menanggapi permasalahan tersebut. Menurut Wulandari (2025) media 

pembelajaran memegang peran penting dalam proses pembelajaran. Media 

pembelajaran yang menarik dapat memberikan motivasi dan meningkatkan minat 

belajar. Keberhasilan pembelajaran juga dipengaruhi oleh media belajar dan metode 

belajar yang tepat. Media pendukung pembelajaran bisa dengan menggunakan booklet. 

Media pembelajaran juga harus disesuaikan dengan perkembangan teknologi. 

Pengembangan media pembelajaran bisa dalam bentuk digital atau biasa disebut 

dengan media pembelajaran elektronik satunya adalah dengan penggunaan e-booklet. 

Salah satu keuntungan menggunakan media pembelajaran e-booklet ini yaitu peserta 

didik dapat belajar secara mandiri melalui smartphone atau komputer yang bisa dibuka 

dimanapun dan kapanpun. Adapun isi dari media ajar e-booklet meliputi nama ilmiah 

yang dilengkapi dengan gambar, deskripsi singkat yang dapat menambah wawasan 

peserta didik, quiz interaktif untuk melatih pemahaman peserta didik dan juga terdapat 

QR code yang bisa discan yang berisi video menarik terkait tanaman obat tersebut. 
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Media elektronik yang berisi gambar dan deskripsi ini diharapkan dapat membantu 

proses pembelajaran dalam pengelompokan pada makhluk hidup. 

Materi yang dipilih pada pembuatan media pembelajaran berupa e-booklet ini 

berisi tentang keanekaragaman jenis tanaman obat pada famili zingiberaceae yang 

masuk pada kurikulum merdeka materi keanekaragaman hayati submateri klasifikasi 

makhluk hidup. Pada penelitian yang dilakukan oleh Nujul Rahmah (2021) tentang 

pengembaangan e-booklet pada materi tumbuhan paku memperoleh hasil peningkatan 

pada peserta didik. Pada penelitian yang dilakukan oleh Hanifah (2020) tentang 

pengembangan media ajar e-booklet pada materi plantae juga memperoleh hasil 

peningkatan belajar pada peserta didik. Pada penelitian yang dilakukan oleh Yumelda 

(2022) tentang pengembangan e-booklet pada materi virus juga memberikan hasil 

peningkatan belajar peserta didik. Meskipun materi yang diajarkan berbeda-beda, 

namun hal tersebut bisa dikatakan bahwa e-booklet dapat memberikan dampak positif 

dan layak untuk dikembangkan untuk mendukung proses pembelajaran. 

Dari latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai keanekaragaman jenis tanaman obat pada famili Zingiberaceae. Adapun 

pengambilan dokumentasi dilakukan di lahan perkebunan yang berlokasi didesa 

Galuhtimur, kecamatan Tonjong, Kabupaten Brebes dan kemudian dikembangkan 

menjadi media pendukung pembelajaran berupa e-booklet. Penelitian mengenai 

keanekaragaman jenis tanaman obat di desa Galuhtimur juga belum pernah dilakukan. 

Oleh karena itu, penelitian terakait pemanfaatan tanaman berkhasiat obat ini penting 
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dan perlu dilakukan pengumpulan data mengenai jenis tanaman obat ini agar 

pengetahuan mengenai tanaman obat tersebut tidak hilang dan dapat diwariskan ke 

generasi yang akan datang. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hasil belajar yang kurang maksimal pada materi keanekaragaman hayati 

tentang materi klasifikasi makhluk hidup dikarenakan bahasa yang sulit 

dimengerti dan susah dihafal 

2. Media pembelajaran masih berupa buku paket yang berisi banyak tulisan dan 

minim gambar sehingga peserta didik cepat merasa bosan dan susah dalam 

memahami materi tersebut 

3. Keterbatasan sumber belajar seperti buku paket yang hanya dibatasi 1 meja 1 

buku yang menjadikan keterbatasan peserta didik dalam belajar 

4. Penjelasan materi yang diajarkan oleh guru masih mengguankan metode 

ceramah dan menggunakan PPT sehingga peserta didik cepat merasa bosan 

5. Kurangnya inovasi bahan ajar atau media yang digunakan yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik khususnya pada materi 

keanekaragaman hayati   
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat dibatasi masalah agar 

penelitian ini memiliki ruang lingkup yang jelas yaitu sebagai berikut: 

1. Peneliti fokus mengidentifikasi keanekaragaman jenis tanaman pada famili 

Zingiberaceae. 

2. Peneliti melakukan pengklasifikasian jenis tanaman obat yang berada didesa 

Galuhtimur satu. 

3. Peneliti hanya melakukan identifikasi tanaman apa saja yang masuk kedalam 

famili zingiberaceae dan tidak menghitung indeks keanekaragamannya. 

4. Data yang disajikan berupa pengembangan e-booklet yang berisi klasifikasi, 

deskripsi singkat, pemanfaatannya secara umum, dan berisi qr code video 

menarik terkait materi keanekaragaman hayati, serta kuis untuk melatih 

pemahaman peserta didik. 

5. Dokumentasi yang diambil hanya berupa morfologi tanaman dari famili 

zingiberaceae yang ada di Desa Galuhtimur.  

6. Pengujian produk hanya dibatasi sampai uji kevalidan pada ahli materi dan ahli 

media. 

7. Uji kepraktisan dilakukan secara terbatas kepada guru Biologi dan peserta didik 

kelas X SMAN 1 Bumiayu. 
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D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa saja keanekaragaman tanaman obat pada famili Zingiberaceae di desa 

Galuhtimur? 

2. Bagaimanakah desain e-booklet keanekaragaman tanaman obat famili 

Zingiberaceae pada materi keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA? 

3. Bagaimanakah kelayakan e-booklet keanekaragaman tanaman obat famili 

Zingiberaceae pada materi keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA? 

4. Bagaimanakah kepraktisan e-booklet keanekaragaman tanaman obat famili 

Zingiberaceae pada materi keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan dari 

penelitian tersebut yaitu: 

1. Mengetahui keanekaragaman tanaman obat pada famili Zingiberaceae di desa 

Galuhtimur. 

2. Mengetahui desain e-booklet keanekaragaman tanaman obat famili 

Zingiberaceae pada materi keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA. 

3. Mengetahui kelayakan e-booklet keanekaragaman tanaman obat famili 

Zingiberaceae pada materi keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA. 
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4. Mengetahui kepraktisan e-booklet keanekaragaman tanaman obat famili 

Zingiberaceae pada materi keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. E-booklet dikembangkan sesuai dengan materi pada mata pelajaran biologi 

kelas X di SMA. 

2. E-booklet berisi tentang klasifikasi, deskripsi singkat dan manfaatnya yang 

disertai dengan gambar untuk memperjelas isi bacaan. 

3. Produk e-booklet didesain dengan menggunakan aplikasi canva yang 

dikembangkan menjadi flipbook.  

4. Isi dari e-booklet berisi qr code video dan jurnal terkait pemanfataan tanaman 

obat untuk menambah daya tarik peserta didik dan berisi quiz dalam bentuk 

teka teki silang online untuk melatih pemahaman peserta didik. 

G. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian pengembangan ini diharapkan berguna baik secara 

teoritis atau praktis berdasarkan dari tujuan penelitian yang ingin dicapai. Adapun 

manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian pengembangan e-booklet ini diharapkan bisa menjadi sumber belajar 

bagi peserta didik mengenai keanekaragaman tanaman obat jenis Zingiberaceae 

yang ada didesa Galuhtimur yang bisa meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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2. Manfaat Praktis bagi penggunaanya 

a. Bagi Pendidik 

Pendidik dapat memanfaatkan e-booklet keanekaragaman tanaman obat 

jenis Zingeberaceae sebagai media pendukung proses pembelajaran 

sehingga lebih variatif baik secara langsung dikelas maupun secara mandiri 

di rumah. 

b. Bagi Peserta Didik 

Dapat memberikan pengetahuan terkait keanekaragaman tanaman obat jenis 

Zingiberaceae. Peserta didik juga dapat memanfaatkan e-booklet 

keanekaragaman tanaman obat jenis Zingiberaceae ini sebagai sumber 

belajar disekolah maupun secara mandiri. Dari pengembangan e-booklet ini 

juga diharapkan bisa meningkatkan motivasi belajar. 

c. Bagi Sekolah  

Sekolah dapat memanfaatkan e-booklet ini menjadi media dan sumber 

belajar untuk meningkatkan mutu pendidikan, mempermudah para pendidik 

dalam penyampaian materi sehingga terciptanya suasana yang edukatif.  

H. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan media e-booklet keanekaraaman tanaman obat famili 

zingiberaceae sebagai media pembelajaran SMA/MA diasumsikan sebagai berikut: 

1. E-booklet dapat menambah referensi bagi guru dan peserta didik 
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2. E-Booklet mudah digunakan dan dipahami oleh peserta didik SMA/MA untuk 

kegiatan belajar secara mandiri 

3. E-booklet dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik 

serta dipadukan dengan kurikulum dan pembelajaran yang sudah ditetapkan. 

4. E-booklet yang dikembangkan menjadi media pembelajaran mampu 

memudahkan peserta didik SMA/MA dalam memahami materi 

keanekaragaman hayati 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang ”Keanekaragaman Tanaman Obat Famili 

Zingiberaceae Di Desa Galuhtimur, Brebes Dan Pengembangannya Sebagai E-Booklet 

Pada Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA/MA” maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Keanekaragaman tanaman obat famili zingiberaceae yang ada di desa Galuhtimur, 

Brebes ditemukan sebanyak 14 spesies yang terdiri dari 7 genus diantaranya adalah 5 

spesies dari genus Curcuma, 4 spesies dari genus Zingiber, 1 spesies dari genus 

Kaempferia, 1 spesies dari genus Alpinia, 1 spesies dari genus Etlingera, 1 spesies dari 

genus Elettaria dan 1 spesies dari genus Boesenbergia. 

2. Pengembangan e-booklet keanekaragaman Tanaman Obat Famili Zingiberaceae Di 

Desa Galuhtimur, Brebes dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE, yang 

terdiri dari tahap analisis (analysis), tahap perancangan (design), tahap pengembangan 

(development), tahap implementasi (implementation), dan tahap evaluasi (evaluation), 

yang dimana pada penelitian ini terbatas hanya pada tahap pengembangan. 

3. Kelayakan e-booklet keanekaragaman Tanaman Obat Famili Zingiberaceae Di Desa 

Galuhtimur, Brebes berdasarkan uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan oleh ahli 

materi dan ahli media masuk kedalam kategori validitas sangat tinggi dengan nilai V 
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sebesar 0,825 oleh ahli materi dan nilai V sebesar 0,98295 oleh ahli media. Adapun 

penilaian reliabilitas yang dilakukan oleh ahli materi masuk kedalam kategori 

reliabilitas sangat tinggi dengan nilai cronbach alpha sebesar 0,9375 oleh ahli materi 

dan nilai cronbach alpha sebesar 0,8333 oleh ahli media, sehingga E-Booklet 

Keanekaragaman Tanaman Berpotensi Obat Famili Zingiberaceae Di Desa Galuhtimur 

sangat reliabel dan layak digunakan sebagai media pendukung pembelajaran dikelas. 

4. Kepraktisan E-Booklet Keanekaragaman Tanaman Berpotensi Obat Famili 

Zingiberaceae Di Desa Galuhtimur yang dilihat berdasarkan uji kepraktisan dan uji 

reliabilitas yang dilakukan oleh guru biologi masuk kedalam kategori sangat praktis 

dengan nilai V sebesar 0,905 dengan nilai cronbach alpha 0,760234 dan respon peserta 

didik sebesar 0,7219 dengan nilai cronbach alpha sebesar 0,9423, sehingga E-Booklet 

Keanekaragaman Tanaman Berpotensi Obat Famili Zingiberaceae Di Desa Galuhtimur 

dapat dikatakan praktis dan layak digunakan sebagai media pendukung pembelajaran 

dikelas. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilaksanakan, peneliti 

merasa perlu menindaklanjuti penelitian dengan memberi saran kepada penelitian yang 

akan datang. Adapun saran-saran tersebut adalahh sebaggai berikut: 
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1. Penelitian selanjutnya bisa menambahkan data terkait Indeks Nilai Penting (INP) 

ataupun nilai guna spesies (Use Value Spesies) untuk menambah pengetahuan terkait 

pemanfaatan tanaman obat di Desa Galuhtimur, Brebes. 

2. Penelitian pengembangan produk e-booklet selanjutnya bisa menambahkan fitur lain 

seperti praktikum virtual ataupun gambar 3D sehingga dapat menambah daya tarik 

peserta didik. 

3. Perlu dilakukan penelitian pengembangan media pembelajaran biologi dengan 

materi lain yang sesuai dengan kurikulum agar bisa dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran dikelas. 
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